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Salah satu hasil pertanian yang banyak ditemukan di Desa Lombong Timur 
adalah pisang. Selama ini, pisang umumnya lebih sering dimakan langsung atau 
hanya diolah menjadi camilan sederhana seperti keripik. Namun, sebenarnya 
ada potensi besar untuk memproses pisang menjadi produk turunan yang 
memiliki nilai tambah lebih tinggi. Salah satu olahan abon jantung pisang adalah 
produk makanan yang terbuat dari jantung pisang yang telah dikeringkan dan 
diberi campuran bumbu rempah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Desa Lombong Timur dengan memanfaatkan 
strategi pemasaran produk abon jantung pisang. Memberikan edukasi kepada 
masyarakat dalam pengelolaan abon jantung pisang dengan baik. Pemilihan 
abon jantung pisang didasari oleh adanya sumber daya lokal yang kaya namun 
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam aspek komersial. Program ini 
mencakup pelatihan dalam pembuatan abon jantung pisang dengan kualitas 
tinggi, pengembangan packaging yang menarik serta informatif, dan penerapan 
strategi pemasaran yang efektif, termasuk dalam ranah digital. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kualitas produk abon 
jantung pisang, peningkatan pengetahuan serta keterampilan masyarakat 
dalam hal pemasaran, dan juga peningkatan pendapatan masyarakat Desa 
Lombong Timur setelah penerapan strategi yang diajarkan. Selain itu, penting 
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untuk menjamin ketersediaan jantung pisang yang memenuhi standar kualitas 
dan konsistensi. Hal ini dapat dilakukan melalui kemitraan dengan petani lokal 
untuk memastikan penanaman jantung pisang yang berkelanjutan dan 
berkualitas tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat yang fokus pada 
pengembangan strategi pemasaran abon jantung pisang di Desa Lombong 
Timur telah menunjukkan kemajuan yang nyata. Program ini telah berhasil 
dalam meningkatkan mutu produk abon jantung pisang melalui standarisasi 
proses produksinya dan inovasi dalam rasa. 
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Banana Heart, 
Lombang 

One of the many agricultural products found in Lombong Timur Village is 
bananas. During this time, bananas are generally more often eaten directly or 
only processed into simple snacks such as chips. However, there is actually great 
potential to process bananas into derivative products that have higher added 
value. Shredded banana heart is a food product made from banana heart that 
has been dried and mixed with spices. This activity aims to improve the welfare 
of the community in Lombong Timur Village by utilizing a marketing strategy for 
shredded banana heart products. Provide education to the community in the 
proper management of shredded banana heart. The selection of shredded 
banana heart is based on the existence of a rich local resource that has not been 
maximally utilized in the commercial aspect. The program includes training in 
the production of high quality shredded banana heart, the development of 
attractive and informative packaging, and the implementation of effective 
marketing strategies, including in the digital realm. The results of this program 
showed an improvement in the quality of the shredded banana heart product, 
an increase in the community's knowledge and skills in marketing, and an 
increase in the income of the Lombong Timur Village community after the 
implementation of the strategies taught. Moreover, it is essential to ensure the 
availability of banana blossoms that meet quality and consistency standards. 
This can be achieved through partnerships with local farmers to support the 
sustainable cultivation of high-quality banana blossoms. The community service 
program focusing on the development of marketing strategies for shredded 
banana blossom products in Lombong Timur Village has shown significant 
progress. The program has successfully improved product quality through the 
standardization of production processes and innovations in flavor.. 
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PENDAHULUAN 
Dedikasi terhadap masyarakat adalah langkah krusial untuk meningkatkan kesejahteraan 

warga, khususnya di Desa Lombong Timur. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 
mengolah jantung pisang menjadi abon. Langkah ini tidak hanya memberikan nilai lebih pada hasil 
pertanian tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi penduduk setempat. Dengan adanya 
program ini, diharapkan pendapatan masyarakat dapat mengalami peningkatan yang signifikan, 
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sekaligus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan pangan lokal 
(Carmichael et al., 2023) . 

Desa Lombong Timur memiliki potensi sumber daya alam yang berlimpah, di antaranya adalah 
pisang. Sayangnya, pemanfaatan pisang sering kali hanya terbatas untuk konsumsi langsung, yang 
berarti dampak ekonominya bagi penduduk belum maksimal (Sadimantara & Leomo, 2020a). Untuk 
itu, program   kepada masyarakat ini akan difokuskan pada pengembangan produk olahan pisang, 
terutama abon dari jantung pisang, sebagai langkah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
Desa Lombong Timur. Abon jantung pisang diambil sebagai pilihan karena memiliki prospek pasar yang 
cukup besar dan proses pembuatannya yang relatif mudah, sehingga bisa dipelajari dan diterapkan 
oleh warga desa (Lindha Sri Kusumawati & Rahma Kusuma Dewi, 2022). 

Salah satu hasil pertanian yang banyak ditemukan di Desa Lombong Timur adalah pisang. 
Selama ini, pisang umumnya lebih sering dimakan langsung atau hanya diolah menjadi camilan 
sederhana seperti keripik (Fifiningrum et al., 2022). Namun, sebenarnya ada potensi besar untuk 
memproses pisang menjadi produk turunan yang memiliki nilai tambah lebih tinggi (Rincón-Catalán et 
al., 2022). Dengan mengolah pisang menjadi produk yang lebih tahan lama dan bersaing di pasar, hal 
ini dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan mereka. Salah 
satu produk olahan pisang yang menjanjikan adalah abon dari jantung pisang (Sadimantara & Leomo, 
2020b). 

Abon jantung pisang adalah produk makanan yang terbuat dari jantung pisang yang telah 
dikeringkan dan diberi campuran bumbu rempah (Fitrah Ramadani & Andi Satriana, 2022). Produk ini 
menawarkan berbagai kelebihan, seperti tekstur yang renyah dan rasa yang gurih, serta cita rasa yang 
khas dan menggugah selera, di samping umur simpan yang cukup panjang. Kelebihan-kelebihan ini 
memberikan abon jantung pisang peluang pasar yang cukup luas, baik di skala lokal maupun regional. 
Peluang pasar ini bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Lombong 
Timur. 

Namun, proses pemasaran abon jantung pisang dihadapkan pada beberapa rintangan penting. 
Pertama, hambatan terdapat pada penerimaan konsumen yang dipengaruhi oleh minimnya 
pengetahuan mereka tentang jantung pisang sebagai bahan makanan yang dapat diolah, yang 
menciptakan kekhawatiran seputar cita rasa dan nilai gizi yang ditawarkan. Kedua, menjaga 
konsistensi kualitas produk serta memastikan pasokan bahan baku secara berkelanjutan menjadi isu 
krusial dalam tahap produksi. Ketiga, untuk mencapai distribusi yang efisien, termasuk akses ke 
jaringan retail modern, diperlukan penerapan strategi pemasaran yang kokoh serta pengeluaran yang 
cukup besar. Oleh karena itu, keberhasilan dalam memasarkan abon jantung pisang sangat 
dipengaruhi oleh upaya edukasi terus-menerus kepada konsumen, inovasi dalam pengembangan 
produk, serta penjalinan kemitraan strategis di seluruh rantai pasokan. Menciptakan abon jantung 
pisang sebagai komoditas unggulan dari Desa Lombong Timur bukanlah suatu hal yang sederhana. Ada 
sejumlah tantangan yang harus dihadapi. Penting bagi masyarakat untuk mendapatkan pelatihan dan 
bimbingan agar mereka dapat menghasilkan abon jantung pisang yang tidak hanya berkualitas tinggi, 
tetapi juga higienis. Pelatihan ini seharusnya mencakup semua langkah dalam proses produksi, mulai 
dari pemilihan bahan baku hingga pengolahan dan pengemasan. Selain itu, peningkatan keterampilan 
dalam manajemen usaha sangat penting agar produksi abon jantung pisang dapat berlangsung dengan 
efisien dan berkelanjutan. Diperlukan dukungan finansial serta bantuan teknologi untuk 
mempermudah proses produksi dan meningkatkan mutu produk. Akses ke teknologi pengolahan yang 
modern dan efisien akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kapasitas produksi abon 
jantung pisang. Sumber daya modal juga sangat dibutuhkan untuk memenuhi keperluan operasional 
usaha, termasuk pengadaan bahan baku, alat produksi, dan pemasaran produk (Balqis et al., 2022). 

Perlu adanya perencanaan yang strategis dalam pemasaran produk abon jantung pisang agar 
dapat mencapai khalayak yang lebih luas. Ini mencakup penggunaan teknik pemasaran yang tidak 
hanya efektif tetapi juga efisien, serta pengembangan sistem distribusi yang dapat diandalkan 
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(Ramdani et al., 2023). Maksimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pemasaran, termasuk melalui penggunaan platform digital, sangat diperlukan. Keberadaan produk 
serupa di pasaran menuntut penerapan pendekatan pemasaran yang kreatif dan kompetitif. Pemilihan 
taktik pemasaran yang sesuai akan sangat berpengaruh pada keberhasilan produk abon jantung pisang 
agar dapat memasuki pasar dan diterima oleh para konsumen. Selain itu, penting untuk 
mempertimbangkan strategi diferensiasi produk, seperti pengembangan inovasi rasa dan pengepakan 
(Ardiansyah et al., 2025). 

Melalui pelaksanaan program yang direncanakan dengan baik dan terstruktur ini, diharapkan 
abon dari jantung pisang dapat menjadi produk unggulan Desa Lombong Timur. Hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru, serta memperbaiki 
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, program ini diharapkan juga dapat menjadi 
contoh bagi pemberdayaan masyarakat yang memanfaatkan potensi lokal yang bisa diterapkan di 
desa-desa lain di Indonesia. Pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan adalah faktor penting 
dalam menciptakan kesejahteraan dan kemajuan bagi bangsa. Oleh sebab itu, keberhasilan program 
ini sangat krusial untuk memberikan dampak signifikan dalam pengembangan ekonomi pedesaan di 
Indonesia (Setiawati, 2022). 

 

METODE KEGIATAN 
Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Sabtu , 31 Agustus 2024. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan tema penyuluhan Strategi Pemasaran Abong Jantung Pisang Dalam 
Upaya Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Lombang Timur. Strategi pemasaran abon jantung 
pisang di Desa Lombang Timur, Kecamatan Majene Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) melibatkan mahasiswa, masyarakat, pemerintah desa. 
Dilakukan dengan beberapa fase yang mengedepankan pendekatan yang partisipatif dan 
berkelanjutan. Berikut adalah penjelasannya. 

 
Tahap 1. Pengkajian dan Pemetaan (Assessment & Mapping) 

Pendekatan yang digunakan dalam tahap ini meliputi studi literatur, observasi lapangan, serta 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur dengan para produsen abon jantung pisang, pedagang, 
dan calon konsumen di Desa Lombang Timur dan sekitarnya (Safa’atillah et al., 2022). Selain itu, 
dilakukan analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman) untuk mengevaluasi posisi 
strategis produk abon jantung pisang lokal. Survei pasar juga dilaksanakan untuk memahami 
preferensi konsumen, harga yang ditetapkan oleh pesaing, serta saluran distribusi yang tersedia 
(Damayanti et al., 2023). Hasil dari kegiatan ini adalah diperolehnya gambaran menyeluruh mengenai 
usaha abon jantung pisang di Desa Lombang Timur, termasuk identifikasi permasalahan pemasaran 
seperti kurang menariknya kemasan, minimnya promosi, dan terbatasnya distribusi. Selain itu, 
ditemukan pula potensi pasar serta strategi pemasaran yang tepat untuk pengembangan usaha ini, 
yang diperkuat dengan hasil analisis SWOT yang komprehensif (Zainuri & Budi Setiadi, 2023). 

 
Tahap 2:  Pelatihan dan Pembinaan (Training & Development) 

Metode yang digunakan dalam tahap ini mencakup pelatihan yang mengintegrasikan aspek 
praktis dan teoritis mengenai strategi pemasaran kontemporer. Komponen utama pelatihan meliputi: 
branding dan pengemasan, yang berfokus pada pengembangan desain kemasan yang menarik dan 
informatif, serta penciptaan identitas merek berupa nama produk, logo, dan tagline (Chen, 2022); 
promosi dan periklanan, yang mencakup penyusunan rencana promosi yang efektif dan efisien melalui 
media sosial, pasar tradisional, dan acara lokal, serta pembuatan brosur dan materi promosi lainnya; 
strategi penentuan harga, yang melibatkan studi biaya produksi dan penetapan harga jual yang 
kompetitif dan menguntungkan; distribusi dan penjualan, yang mencakup pembentukan jaringan 
distribusi melalui e-commerce dan kemitraan dengan toko atau warung, serta penerapan pendekatan 
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penjualan yang efektif; manajemen keuangan, termasuk pengelolaan keuangan usaha yang efisien, 
pencatatan transaksi, dan perencanaan keuangan yang matang; kualitas produk, dengan penekanan 
pada peningkatan rasa dan konsistensi abon jantung pisang; serta higiene dan keamanan pangan, 
melalui pelatihan mengenai kebersihan dan keselamatan pangan untuk memenuhi standar yang 
ditetapkan. Output dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan dan keterampilan produsen 
abon jantung pisang dalam bidang pemasaran serta manajemen usaha, serta tersedianya bahan 
promosi dan kemasan yang lebih menarik. 

 
Tahap 3:  Implementasi dan Pendampingan (Implementation & Mentoring) 

Metode yang diterapkan dalam tahap ini adalah dengan memberikan dukungan intensif 
kepada kelompok penghasil abon dari jantung pisang untuk mengimplementasikan strategi pemasaran 
yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan ini disertai dengan pengawasan dan penilaian rutin 
terhadap perkembangan usaha, serta fasilitasi akses terhadap sumber permodalan melalui lembaga 
keuangan mikro apabila diperlukan. Selain itu, tim juga menyediakan bantuan dalam menjalin kerja 
sama dengan pihak luar seperti distributor dan pengecer. Output dari tahap ini adalah meningkatnya 
penjualan dan pendapatan para produsen abon jantung pisang, serta terbentuknya kelompok usaha 
yang kuat dan berkelanjutan. Pada tahap evaluasi dan pelaporan, pendekatan yang digunakan 
mencakup pengkajian terhadap dampak program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) terhadap 
peningkatan pendapatan warga Desa Lombang Timur. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, 
seperti peningkatan pendapatan dan total penjualan, serta secara kualitatif melalui pandangan 
produsen dan tingkat kepuasan konsumen. Hasil dari tahap ini adalah tersusunnya laporan akhir yang 
merangkum seluruh temuan, analisis, serta rekomendasi untuk pengembangan usaha abon jantung 
pisang di Desa Lombang Timur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil survei awal menunjukkan bahwa produsen abon jantung pisang mengalami pendapatan 

yang rendah disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dalam bidang pemasaran, desain kemasan yang 
tidak menarik, serta akses pasar yang terbatas. Melalui analisis SWOT, terungkap bahwa kekuatan 
terletak pada cita rasa abon yang khas dan ketersediaan bahan baku yang melimpah. Di sisi lain, 
kelemahannya mencakup penggunaan metode pemasaran yang konvensional, kualitas kemasan yang 
tidak memadai, dan kurangnya pengenalan merek. Ada banyak peluang di pasar, terutama dengan 
adanya potensi pariwisata di Mamuju dan meningkatnya permintaan terhadap abon. Namun, terdapat 
juga ancaman berupa persaingan dari produk abon lainnya serta perubahan harga bahan baku yang 
tidak stabil. Adapun pembukaan dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan PKM 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memajukan pendapatan warga Desa 
Lombong Timur dengan cara mengembangkan serta memasarkan abon dari jantung pisang. Inisiatif ini 
mengutamakan perbaikan mutu produk, merumuskan strategi pemasaran, dan memberikan pelatihan 
kewirausahaan kepada masyarakat setempat. Pemilihan Desa Lombong Timur didasari oleh kekayaan 
sumber daya alam yang ada, terutama tanaman pisang, serta perlunya peningkatan ekonomi bagi 
penduduknya. Abon jantung pisang yang dihasilkan sebelumnya menunjukkan variasi kualitas yang 
signifikan, dengan rasa yang tidak konsisten, serta kemasan yang terkesan sederhana (Putri et al., 
2022). Situasi ini berujung pada rendahnya daya saing produk di pasar. Setelah dilaksanakan program 
pengabdian Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan dalam kualitas 
abon jantung pisang. Peningkatan ini mencakup penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang 
mencakup pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga pengemasan . Hasilnya adalah produk 
dengan kualitas yang lebih homogen dan terjamin. Selain itu, beberapa varian rasa abon jantung 
pisang diperkenalkan, seperti rasa original, pedas, dan manis, untuk memperluas jangkauan pasar. 
Pelatihan juga diberikan untuk desain kemasan yang lebih menarik dan informatif, yang berkontribusi 
pada peningkatan daya tarik produk di pasar. Adapun pembuatan abon jantung pisang dapat dilihat 
pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Pembuatan Abon Jantung Pisang 

 
Pemasaran abon yang terbuat dari jantung pisang dilaksanakan dengan cara tradisional, 

melalui penjualan langsung di tingkat desa. Dengan demikian, jangkauan pasar yang dimiliki cukup 
terbatas, dan pendapatan yang dihasilkan pun tidak signifikan. Pelatihan dilakukan untuk 
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta marketplace online seperti Shopee 
dan Tokopedia guna memasarkan produk. Berikan edukasi kepada masyarakat bagaimana cara 
memanfaatkan media sosial dalam promosi serta menunjukkan kepada masyarakat cara upload dan 
penawaran yang menarik. Penciptaan logo dengan menggunakan aplikasi canva dan nama merek 
bertujuan untuk meningkatkan citra produk. Selain itu, analisis harga pasar dilakukan untuk 
menetapkan harga jual yang bersaing namun tetap menguntungkan. Dukungan juga diberikan dalam 
mencari serta menjalin kerjasama dengan agen atau distributor agar jaringan pemasaran dapat 
diperluas. Program pelatihan mengenai manajemen keuangan, manajemen produksi, dan manajemen 
pemasaran dilaksanakan untuk kelompok usaha yang bergerak di bidang abon jantung pisang. Inisiatif 
ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas serta keterampilan wirausaha masyarakat. 

 Pengabdian ini memberikan dampak yang baik bagi peningkatan pendapatan warga Desa 
Lombong Timur. Kualitas produk abon jantung pisang yang lebih baik telah memperkuat daya saing 
dan diterima dengan baik di pasar. Penerapan strategi pemasaran yang inovatif telah memperluas 
pangsa pasar dan menambah jumlah penjualan. Pelatihan yang fokus pada kewirausahaan 
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memberikan pengetahuan yang berharga bagi masyarakat untuk menjalankan usaha dengan cara yang 
profesional dan berkelanjutan. Rata-rata pendapatan untuk setiap kelompok usaha mengalami 
kenaikan setelah peserta mengikuti program pengabdian ini. Kendala utama yang dihadapi adalah 
kurangnya dana untuk membeli bahan baku serta peralatan. Sebagai solusi, disarankan untuk mencari 
sumber pendanaan dari lembaga keuangan mikro. 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pendapatan warga Desa Lombong Timur 
melalui pengembangan dan pemasaran abon dari jantung pisang dengan melihat beberapa 
perkembangan masyarakat memulai produksi abon jantung pisang dan memasarkan ke toko maupun 
ke pasar. Namun, agar program ini dapat berlanjut, perlu adanya dukungan yang berkesinambungan 
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta. 
Rekomendasi untuk keberlanjutan program ini mencakup: penyediaan akses pembiayaan, pelatihan 
lanjutan, dan inovasi produk secara berkelanjutan. Adapun foto bersama dalam kegiatan ini dapat 
dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Masyarakat. 
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